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Abstrak
 

Lebih dari 90% kasus anak terinfeksi HIV, ditularkan melalui proses penularan dari ibu ke anak. Tujuan

penelitian mengetahui hubungan antara keteraturan pelayanan antenatal dengan tes HIV pada ibu hamil di

Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018. Penelitian ini merupakan

penelitian observasional metode survei (cross sectional) dengan menggunakan data yang bersumber dari

Riskesdas tahun 2018. Sampelnya wanita usia subur di Indonesia yang memiliki riwayat kehamilan dan

terpilih yang menjadi responden Riskesdas tahun 2018 serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Besar

sampel pada penelitian ini adalah 12.383 responden. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tes HIV

pada ibu hamil, variabel independen utama yaitu keteraturan pemeriksaan antenatal (ANC) dan variabel

kovariat yaitu umur, tempat tinggal, pendidikan, status bekerja, paritas, pengetahuan HIV, sikap terhadap

orang dengan HIV/AIDS (ODHA), pelayanan antenatal 10T, tenaga kesehatan (nakes) pemberi layanan dan

fasilitas kesehatan (faskes) tempat ibu periksa hamil. Variabel keteraturan pemeriksaan antenatal dan

variabel fasilitas kesehatan memiliki efek yang hampir sama dalam mempengaruhi rendahnya cakupan tes

HIV pada ibu hamil. Tes HIV pada ibu yang teratur periksa hamil ditemukan 1,8 kali lebih banyak di

perkotaan dan 2,2 kali lebih banyak di perdesaan dibandingkan dengan yang tidak teratur periksa hamil.

Selanjutnya tes HIV pada ibu yang teratur periksa hamil lebih banyak ditemukan 1,5 kali yang periksa di

rumah sakit, 2,8 kali yang periksa di puskesmas dan 2,2 kali yang periksa di klinik/praktek mandiri

dibandingkan dengan yang tidak teratur periksa hamil. Saran kepada tenaga kesehatan dan pengelola

program KIA untuk meningkatkatkan keteraturan dan kelengkapan pelayanan Antenatal serta meningkatkan

ketersediaan fasilitas tes HIV<hr /><em>More than 90% of cases of children infected with HIV are

transmitted through the process of mother-to-child transmission. The purpose of the study was to determine

the relationship between the regularity of antenatal care and HIV testing in pregnant women in Indonesia

based on data from the 2018 Basic Health Research (Riskesdas). This study was an observational survey

method (cross sectional) using data sourced from Riskesdas in 2018. The sample was women. of

childbearing age in Indonesia who have a history of pregnancy and were selected as Riskesdas respondents

in 2018 and met the inclusion and exclusion criteria. The sample size in this study was 12,383 respondents.

The dependent variable in this study was HIV testing for pregnant women, the main independent variable

was the regularity of antenatal check-ups (ANC) and the covariates were age, place of residence, education,

work status, parity, knowledge of HIV, attitudes towards people living with HIV/AIDS (PLWHA). ), 10T

antenatal care, health workers (nakes) who provide services and health facilities (faskes) where mothers

check for pregnancy. The variables of regularity of antenatal check-ups and variables of health facilities

have almost the same effect in influencing the low coverage of HIV testing in pregnant women. There were

1.8 times more HIV tests in women who had regular pregnancy check-ups in urban areas and 2.2 times more

in rural areas compared to those who did not regularly check for pregnancy. Furthermore, HIV tests for

mothers who regularly check for pregnancy are found to be 1.5 times more checked at the hospital, 2.8 times
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are checked at the puskesmas and 2.2 times are checked at the clinic/independent practice compared to those

who do not regularly check for pregnancy. Suggestions to health workers and MCH program managers to

improve the regularity and completeness of Antenatal services and increase the availability of HIV testing

facilities</em>


